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Pendahuluan
• Santri adalah santri adalah “cantrik”, didefinisikan sebagai murid yang patuh karena selalu menyertai gurunya 

kemanapun. Papalia, Olds dan Feldman  berpendapat bahwa santri merupakan individu yang sedang mengalami fase 
transisi antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, disertai dengan banyak perubahan baik fisik, kognitif dan sosial.

• Subjective well-being adalah persepsi individu terhadap pengalaman yang ada dalam hidupnya, yakni terdiri dari evaluasi 
kognitif dan afeksi terhadap kesejahteraan psikologis dirinya. Hal ini ditandai dengan tingginya tingkat kepuasan hidup 
dan perasaan positif serta rendahnya perasaan negatif pada diri individu. 

• hasil mini riset yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa santri yang tinggal dipondok pesantren bahwa subjective 
well-being yang dimiliki oleh santri yaitu tinggi. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-
being seseorang menurut Dewi & Nasywa terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal salah satunya yaitu faktor 
eksternal dukungan sosial

• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective well-being 
santri yang tinggal dipondok pesantren.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

subjective well-being pada santri yang tinggal di pondok pesantren?   
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Metode
• Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu metode penelitian kuantitatif korelasional yang menghubungkan
antara dua variabel yaitu variabel dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel bebas (X) sedangkan subjective well-
being sebagai variabel terikat (Y).

• Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah santri SMP yang bertempat tinggal di Pondok Pesantren di
Mojokerto dengan jumlah 158 santri dengan Sampel 108 santri.

• Peneliti menggunakan teknik probability sampling dengan metode pengambilan sampel menggunakan jenis teknik
simple random sampling.

• Subjective well-being diukur menggunakan dua skala yaitu skala Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of
Positive and Negative Experience (SPANE) dengan memiliki nilai koefisian reliabilitas sebesar 0,877 dengan jumlah 12
dari 17 aitem yang valid setelah dilakukan uji coba.

• Teori Sarafino & Smith digunakan sebagai acuan untuk skala yang mengukur dukungan sosial teman sebaya. teori 
tersebut terdiri dari empat aspek, yaitu dukungan emosional/dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan
informasi, dan dukungan persahabatan/jaringan dengan memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,876 dengan jumlah
21 dari 30 aitem yang valid setelah dilakukan uji coba.

• Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan korelasi Product Moment
Pearson dengan bantuan SPSS versi 25 for windows.
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Hasil
• Hasil uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Sminorv Test (K-S). Hasil uji
diperoleh hasil nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,200 dimana 0,200(p>0,05) sehingga dapat dikatakan terdistribusi normal
karena memiliki nilai signifikansi p > 0,05.

• Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa sig. deviation from linearity diperoleh hasil sebesar 0,162. Jika (p>0,05)
maka hubungan antara dua variabel dapat dikatakan linier. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel dikatakan linier karena 0,162 (p>0,05).

• Hasil analisis data korelasi product moment pearson menunjukkan bahwa antara variabel dukungan sosial teman
sebaya dan subjective well-being terdapat hubungan yang signifikan dengan hasil nilai r sebesar 0,275 dengan nilai p=
0,004 (p<0,05).

• Koefisien determinasi R Square dari hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being
yaitu R2 yaitu 0,075. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki kontribusi terhadap subjective
well-being yang dimiliki oleh santri yang tinggal dipondok pesantren sebesar 7,5%
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment pearson, didapatkan koefisien sebesar r= 0,275 dan p=0,004. Jika 

(p<0,05) maka dapat dikatakan bahwa hasil dari uji korelasi tersebut terdapat hubungan positif yang signifikan. Artinya, 
terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being pada santri yang tinggal dipondok 
pesantren. Jika r= 0,21 s/d 0,40 maka hubungan antara kedua variabel dikatakan rendah, sehingga penelitian ini 
menunjukkan bahwa korelasi antara variabel dukungan sosial dengan subjective well-being santri yang tinggal dipondok 
pesantren dikatakan rendah. Koefisien determinasi R Square dari hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
subjective well-being yaitu R2 yaitu 0,075. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki 
kontribusi terhadap subjective well-being yang dimiliki oleh santri yang tinggal dipondok pesantren sebesar 7,5%.

• Pada subjective well-being yang terdapat 1 atau 0,09% santri memiliki tingkat rendah dan 47 atau 43,5% santri pada 
tingkat sedang dan 60 atau 55,6% santri memiliki tingkat kategori tinggi. Sedangkan pada dukungan sosial teman sebaya 
terdapat 6 atau 5,6% santri dalam kategori tingkat rendah dan terdapat 57 atau 52,8 % santri dalam kategori tingkat 
sedang dan 45 atau 41,7 % santri dalam kategori tinggi. Artinya semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka 
semakin tinggi subjective well-being yang dimiliki oleh santri. 

• Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Shafira dan Andjarsari [17] yang menyebutkan bahwa 
terdapat hubungan positif signifikan pada dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri 9 Jakarta. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 
memiliki peranan penting untuk menumbuhkan psychological well-being pada santri yang tinggal di pondok pesantren. 
Dalam hal ini, santri akan merasa diperhatikan oleh teman-temannya ketika menerima perlakuan baik dari aspek 
dukungan emosional, memberi informasi, serta pemberian penghargaan atau apresiasi. 
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan yang 

positif pada dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being yang dimiliki oleh santri. Terlihat pada hasil 
analisis menunjukkan hasil koefisien sebesar 0,275 dengan signifikansi p< 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
penelitian diterima yang artinya semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi juga subjective well-
being yang dimiliki oleh santri, sebaliknya jika dukungan sosial teman sebaya rendah maka subjective well-being yang 
dimiliki oleh santri juga rendah. Hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being memiliki besaran 
efek sebesar 7,5% sedangkan 92,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain. Subejctive well-being yang dimiliki santri 
termasuk dalam kategori tinggi sebesar 55,6% sedangkan dukungan sosial teman sebaya yang dimiliki oleh santri termasuk 
dalam kategori sedang sebesar 52,8%.
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Manfaat Penelitian

▪ Bagi Intansi Terkait Penelitian ini diharapakan dapat 
membantu memberikan gambaran kepuasan hidup pada 
siswa Sma Tarik dan diharapkan dapat menjadi landasan 
terkait kesejahteraan dukungan sosial terhadap siswa. 

▪ Bagi Penulis Penelitian ini diharapkan sebagai memperluas 
wawasan dan pengetahuan, khususnya tentang pengaruh 
dukungan teman sebaya terhadap subjective wellbeing pada 
remaja 
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